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Abstract

Determining high-achieving students is a process that supports students’ potential appreciation at school. The research
develops a decision support system to determine high-achieving students using the Rank Order Centroid (ROC) method to
weigh criteria. Furthermore, it also compares the Weighted Product (WP) and Borda methods in the calculation and ranking
process. The implementation result shows that the system ranks students in a structured and systematic manner across
academic, non-academic, and overall categories, both for the entire set of alternatives and for the top three rankings. Accuracy
testing, conducted by comparing the method outputs with real-world (field) data, indicates that the Borda method achieves a
higher level of conformity than the Weighted Product method, with an accuracy of 77.82% for the overall dataset and 100%
for the top three rankings. Meanwhile, in the non-academic category, both methods demonstrate the same level of conformity
with the real-world data. Furthermore, response time testing shows that the Weighted Product method achieves an average
processing time of 0.43 ms, which is faster than the Borda method at 2.11 ms. Usability testing, conducted using the PSSUQ
instrument, shows an average score of 1.44 for system usefulness (SysUse), 1.38 for information quality (InfoQual), 1.35 for
interface quality (InterQual), and 1.40 for overall (Overall). Overall, the system serves as an effective tool for determining
outstanding students and facilitates the processing and presentation of information, which eventually enhances user
satisfaction.

Keywords: Weighted Product, Borda, Rank Order Centroid, High Achieving Students, Accuracy, Response Time.

Abstrak

Penentuan siswa berprestasi merupakan proses dalam mendukung apresiasi potensi siswa di lingkungan sekolah. Sistem ini
dirancang sebagai sistem pendukung keputusan untuk menentukan siswa berprestasi dengan menggunakan Metode Rank Order
Centroid (ROC) untuk pembobotan kriteria, serta Metode Weighted Product (WP) dan Metode Borda yang dibandingkan dalam
proses perhitungan dan perangkingan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem menghasilkan peringkat siswa
berdasarkan kategori akademik, nonakademik, dan keseluruhan secara terstruktur dan sistematis, baik pada seluruh data
alternatif maupun tiga peringkat teratas. Pengujian akurasi dengan membandingkan hasil metode dan data riil (data lapangan)
menunjukkan bahwa Metode Borda memiliki tingkat kesesuaian yang lebih tinggi dibandingkan Metode Weighted Product,
dengan akurasi mencapai 77,82% pada keseluruhan data dan 100% pada tiga peringkat teratas. Sementara itu, pada kategori
nonakademik, kedua metode menunjukkan tingkat kesesuaian yang sama terhadap data riil (data lapangan). Selain itu,
pengujian waktu respon menunjukkan Metode Weighted Product memiliki rata-rata waktu 0,43 ms, lebih cepat dibandingkan
Metode Borda sebesar 2,11 ms. Pengujian usabilitas menggunakan instrumen PSSUQ menunjukkan skor rata-rata kegunaan
sistem (SysUse) sebesar 1,44, kualitas informasi (InfoQual) sebesar 1,38, kualitas antarmuka (/nterQual) sebesar 1,35, dan
keseluruhan (Overall) sebesar 1,40. Secara keseluruhan, sistem dapat digunakan sebagai alat bantu dalam penentuan siswa
berprestasi, serta memberikan kemudahan dalam pengolahan dan penyajian informasi, sehingga meningkatkan kepuasan

pengguna.
Kata kunci: Weighted Product, Borda, Rank Order Centroid, Siswa Berprestasi, Akurasi, Waktu Respon.

1. Pendahuluan [1], [2]. Institusi pendidikan memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan kualitas layanan akademik
maupun nonakademik, termasuk dalam proses evaluasi
dan pemberian penghargaan kepada siswa [3].
Pemberian penghargaan kepada siswa berprestasi tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk apresiasi, tetapi juga
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sebagai strategi dalam meningkatkan motivasi belajar
serta daya saing siswa secara berkelanjutan [4]. Selain
memberikan dampak positif bagi individu penerima,
penghargaan yang diberikan secara adil dan terukur
juga berkontribusi terhadap lingkungan sekolah secara
keseluruhan, seperti meningkatkan motivasi internal
siswa, membangun persepsi positif masyarakat
terhadap kualitas sekolah, serta memperkuat citra
institusi dan tingkat kepercayaan publik terhadap sistem
penilaian yang diterapkan [5].

Namun demikian, dalam praktiknya proses penentuan
siswa berprestasi masih banyak dilakukan secara
konvensional, sehingga menimbulkan kurangnya
transparansi dalam pengambilan keputusan [6]. Kondisi
tersebut juga ditemukan pada salah satu sekolah dasar,
di mana penentuan siswa berprestasi dilakukan
berdasarkan beberapa kriteria, seperti nilai akademik,
sikap, kehadiran, prestasi, dan ekstrakurikuler.
Meskipun kriteria telah ditetapkan, proses pengolahan
data belum menggunakan model perhitungan kuantitatif
yang terstandar dan terdokumentasi dengan baik,
sehingga evaluasi yang dilakukan menjadi kurang
sistematis dan konsisten. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan berbasis sistem yang mampu mendukung
proses pengambilan keputusan secara lebih terstruktur
dan konsisten.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
Decision Support System (DSS), yang dirancang untuk
membantu pengambilan keputusan pada permasalahan
multikriteria dengan memanfaatkan model perhitungan
dan basis data [7]. Untuk meningkatkan efektivitas
penggunaan, Decision Support System (DSS) dibangun
menggunakan model yang bersifat interaktif, sehingga
pengguna dapat berinteraksi langsung dengan sistem
dalam proses pengambilan keputusan. Sistem dapat
membantu mengambil keputusan terhadap kebutuhan
pengguna, sehingga hasil keputusan yang dihasilkan
menjadi lebih efektif [8].

Berbagai penelitian sebelumnya telah
mengimplementasikan DSS dalam penentuan siswa
berprestasi. Penelitian menggunakan Metode Weighted
Product (WP) dan Simple Additive Weighting (SAW)
memperoleh tingkat akurasi masing-masing sebesar
99,50% dan 99,22% [9]. Selain itu, penelitian yang
mengombinasikan Metode TOPSIS dan Borda di mana
Metode  Borda  menentukan  prioritas  yang
menghasilkan keputusan objektif, konsisten, dengan
kriteria yang terukur [10]. Penelitian lain yang
menggabungkan Metode VIKOR dan Rank Order
Centroid (ROC) memperoleh tingkat akurasi sebesar
60% dan usability sebesar 80,6% [11]. Hasil dari
berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa
metode pengambilan keputusan mampu memberikan
dukungan dalam penentuan siswa berprestasi.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada tingkat akurasi hasil

rekomendasi tanpa mempertimbangkan efisiensi proses
komputasi, khususnya waktu respon sistem. Dalam
sistem berbasis web, waktu respon merupakan salah
satu indikator penting dalam menilai efektivitas
penggunaan sistem. Pengukuran waktu respon
dilakukan dengan menghitung lama waktu yang
diperlukan sistem untuk memproses dan menyelesaikan
suatu tugas [12]. Evaluasi yang hanya berfokus pada
akurasi belum cukup untuk merepresentasikan kinerja
metode secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan
analisis yang mengintegrasikan ketepatan hasil dan
efisiensi proses dalam satu kerangka evaluasi.

Di sisi lain, metode Borda sebagai pendekatan berbasis
peringkat masih relatif jarang diterapkan dalam
penentuan siswa berprestasi. Beberapa penelitian
menunjukkan ~ bahwa  metode ini  mampu
mengakomodasi perbedaan penilaian antar kriteria
melalui agregasi peringkat [13]. Namun, penelitian
yang membandingkan secara langsung Metode Borda
dan Weighted Product (WP) dalam konteks penentuan
siswa berprestasi masih terbatas, sehingga karakteristik
kedua metode belum dipahami secara menyeluruh, baik
dari sisi hasil keputusan maupun efisiensi proses. Selain
itu, penggunaan Metode Rank Order Centroid (ROC)
sebagai pendekatan pembobotan berbasis prioritas juga
dinilai relevan karena mampu menghasilkan bobot
kriteria berdasarkan urutan prioritas tanpa memerlukan
nilai bobot numerik secara langsung [14], [15].

Metode Weighted Product (WP) dikenal sebagai
metode pengambilan keputusan multikriteria yang
menghasilkan  peringkat alternatif  berdasarkan
perkalian nilai atribut yang dipangkatkan dengan bobot,
sehingga sensitif terhadap perbedaan nilai antar
alternatif [16], [17]. Sementara itu, Metode Borda
merupakan pendekatan berbasis peringkat yang
mengakomodasi preferensi, sehingga dalam pemilihan
dapat bersifat pemenang tunggal maupun ganda [18].
Di sisi lain, Metode Rank Order Centroid (ROC)
digunakan dalam proses pembobotan karena mampu
menghasilkan bobot berdasarkan urutan prioritas
kriteria tanpa memerlukan nilai numerik secara
langsung, sehingga lebih sederhana dan mudah
diterapkan dalam kondisi keterbatasan informasi [19],
[20].

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat diidentifikasi
research gap bahwa sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada aspek akurasi tanpa
mempertimbangkan efisiensi waktu respons sistem.
Selain itu, penelitian yang membandingkan secara
langsung Metode Weighted Product (WP) dan Metode
Borda dalam konteks penentuan siswa berprestasi
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
mengusulkan pendekatan dengan mengintegrasikan
Metode Weighted Product (WP) dan Metode Borda
menggunakan pembobotan Rank Order Centroid
(ROC) dalam sistem berbasis web. Evaluasi dilakukan
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dengan mempertimbangkan dua aspek utama, yaitu
akurasi hasil dan waktu respon sistem, sechingga
penelitian ini dapat memberikan dasar evaluasi yang
lebih menyeluruh dalam pemilihan metode pada sistem
pendukung keputusan.

Novelty penelitian ini terletak pada perbandingan secara
langsung antara Metode Weighted Product (WP) dan
Metode Borda menggunakan pembobotan Rank Order
Centroid (ROC) dalam sistem pendukung keputusan
berbasis web untuk penentuan siswa berprestasi.
Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi tingkat akurasi
hasil rekomendasi, tetapi juga mempertimbangkan
waktu respon sistem sebagai aspek efisiensi kinerja
metode. Selain itu, penerapan Metode Borda pada kasus
penentuan siswa berprestasi masih relatif terbatas,
sehingga penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan  evaluasi metode  pengambilan
keputusan pada bidang pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
perbandingan akurasi dan waktu respon antara Metode
Weighted Product (WP) dan Metode Borda dengan
pembobotan Rank Order Centroid (ROC) dalam
penentuan siswa berprestasi.

2. Metode Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis untuk
mendukung proses pengambilan keputusan dalam
penentuan siswa berprestasi. Adapun tahapan penelitian
meliputi:

Identifikasi Masalah: Permasalahan dalam proses
penentuan siswa berprestasi masih dilakukan secara
konvensional; Studi Literatur: Mengkaji teori dan
penelitian terdahulu terkait DSS, Metode Weighted
Product (WP), Metode Borda, dan Rank Order
Centroid (ROC); Pengumpulan Data: Mengumpulkan
data primer melalui wawancara dan data sekunder
berupa nilai siswa selama 6 semester; Penentuan Bobot
Kriteria: Menentukan bobot kriteria menggunakan
Metode Rank Order Centroid (ROC); Perancangan
Sistem: Merancang sistem berbasis web menggunakan
flowchart dan desain alur sistem; Implementasi
Metode: Mengimplementasikan Metode Weighted
Product (WP) dan Metode Borda ke dalam sistem;
Pengujian Sistem: Melakukan pengujian akurasi, waktu
respon, dan usability sistem.

Alur tahapan penelitian disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang
dilakukan mulai dari identifikasi masalah, studi
literatur, pengumpulan data, penentuan bobot
menggunakan ROC, implementasi metode WP dan
Borda, hingga pengujian sistem. Seluruh tahapan
dilakukan secara berurutan untuk menghasilkan sistem
pendukung keputusan yang mampu memberikan hasil
penilaian yang akurat dan efisien.

Shudi Literatur

Penentuan Bobot
Kriteria (ROC)

Perancangan Sistem

Gambar 1. Alur Penelitian

Tahap identifikasi masalah bertujuan untuk memahami
kondisi penentuan siswa berprestasi di sekolah. Proses
yang berjalan saat ini masih menggunakan perhitungan

tanpa didukung oleh model kuantitatif yang
terstandarisasi. Hal ini menimbulkan kurangnya
dokumentasi dan terstrukturnya data  dalam

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang
mampu membantu proses penilaian dan perangkingan
siswa secara terstruktur dan sistematis.

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh landasan
teori yang relevan, meliputi konsep Decision Support
System (DSS), Metode Weighted Product (WP),
Metode Borda, serta Metode Rank Order Centroid
(ROC). Selain itu, dilakukan kajian terhadap penelitian
terdahulu guna mengidentifikasi research gap dan
menentukan pendekatan metode yang paling sesuai
untuk permasalahan yang diangkat.

Pengumpulan data dilakukan di lingkungan sekolah.
Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
terkait proses penilaian dan penentuan prioritas kriteria.
Sementara itu, data sekunder berupa data nilai siswa
selama 6 semester (tahun 2022—-2024), yang mencakup
aspek akademik dan nonakademik. Seluruh data
dianonimkan untuk menjaga kerahasiaan identitas
siswa.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
absensi, sikap, nilai akademik, ekstrakurikuler, dan
prestasi. Seluruh kriteria bersifat benefit, yang berarti
semakin tinggi nilai suatu kriteria, maka semakin baik
tingkat pencapaian siswa.

Data alternatif berupa siswa yang menjadi objek
penelitian. Setiap siswa dinilai berdasarkan kriteria
yang sama. Data ini selanjutnya digunakan dalam
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proses perhitungan menggunakan Metode WP dan
Metode Borda untuk menghasilkan peringkat siswa
berprestasi.

Penentuan bobot kriteria dilakukan menggunakan
Metode Rank Order Centroid (ROC) berdasarkan
urutan prioritas yang diperoleh dari hasil wawancara.
Bobot yang dihasilkan kemudian digunakan pada kedua
Metode WP dan Borda.

Sistem dirancang berbasis web dengan dua aktor utama,
yaitu Admin dan Guru Bimbingan Konseling (BK).
Admin bertanggung jawab dalam pengelolaan data,
sedangkan BK berperan dalam proses analisis dan
perhitungan. Perancangan sistem divisualisasikan
menggunakan flowchart untuk menggambarkan alur
kerja sistem.

Untuk mempermudah pemahaman terhadap alur kerja
sistem yang dirancang, ilustrasi proses sistem disajikan
dalam bentuk flowchart pada Gambar 2.

BK Admin BK
— N TN TN
Chmutal {a :H| Dasphoard { (B
Dashboard Hitung
info sekolah kriteria

/input emai gan |

| password |
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¥
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Gambar 2. Flowchart Sistem

Flowchart pada Gambar 2 menggambarkan alur kerja
sistem yang melibatkan dua aktor utama, yaitu Admin
dan Guru Bimbingan Konseling (BK). Proses dimulai
dari login pengguna ke dalam sistem menggunakan
email dan password yang telah terdaftar. Setelah
berhasil masuk, admin memiliki hak akses untuk
mengelola data master, seperti data kelas, semester,
tahun ajaran, dan data siswa. Selain itu, admin juga
melakukan proses impor data nilai siswa ke dalam
sistem. Sementara itu, BK bertugas menentukan
prioritas kriteria yang akan digunakan dalam proses
pembobotan ROC serta melakukan pengecekan
kelengkapan data sebelum proses perhitungan
dilakukan. Setelah seluruh data dinyatakan lengkap,
sistem akan menghasilkan laporan analisis berupa
perangkingan dan pengujian hasil perhitungan siswa
berprestasi.

Metode Weighted Product (WP) digunakan untuk
menghitung nilai preferensi dengan cara mengalikan
nilai setiap kriteria yang telah dipangkatkan dengan

bobotnya, sehingga menghasilkan nilai vektor S dan
vektor V sebagai dasar perangkingan.

Sementara itu, Metode Borda bekerja dengan
memberikan peringkat pada setiap alternatif di masing-
masing kriteria, kemudian mengonversinya menjadi
skor Borda. Skor tersebut selanjutnya dikalikan dengan
bobot ROC dan dijumlahkan untuk memperoleh nilai
akhir yang digunakan dalam proses perangkingan.

Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi kinerja
metode yang digunakan. Pengujian terdiri dari tiga
aspek utama, yaitu akurasi, waktu respon, dan usability.

Pengujian  akurasi bertujuan untuk mengukur
kesesuaian hasil perangkingan sistem dengan data riil.
Pengujian dilakukan menggunakan 948 data siswa
dengan membandingkan hasil metode terhadap data
referensi. Evaluasi dilakukan baik secara keseluruhan
maupun pada peringkat 3 besar.

Waktu respon digunakan untuk mengukur kecepatan
proses komputasi masing-masing metode. Pengukuran
dilakukan menggunakan fungsi microtime dengan
satuan milidetik (ms). Pengujian dilakukan pada
berbagai ukuran dataset untuk mengetahui pengaruh
kompleksitas terhadap performa sistem.

Pengujian usability dilakukan menggunakan Metode
PSSUQ yang terdiri dari 16 pertanyaan dalam 4 aspek,
yaitu System Quality, Information Quality, Interface
Quality, dan Overall. Penilaian menggunakan skala 1—
7 untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap
sistem.

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan
beberapa perangkat lunak, antara lain Laragon sebagai
local server, Visual Studio Code sebagai code editor,
serta Draw.io untuk perancangan diagram. Bahasa
pemrograman yang digunakan meliputi PHP, HTML,
dan CSS.

Adapun perangkat keras yang digunakan meliputi
prosesor Intel Core i7, RAM 16 GB, dan sistem operasi
Windows 11. Spesifikasi tersebut dinilai memadai untuk
mendukung proses pengembangan dan pengujian
sistem secara optimal.

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem pendukung keputusan penentuan siswa
berprestasi telah berhasil diimplementasikan dalam
bentuk aplikasi berbasis web dengan dua jenis
pengguna, yaitu Admin dan BK.

Fitur utama sistem meliputi pengelolaan data semester,
kriteria dan nilai siswa, perhitungan menggunakan
Metode Weighted Product (WP) dan Borda, pengujian
akurasi dan waktu respons, serta rekapitulasi hasil.
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3.1. Implementasi Metode

Metode Weighted Product (WP) menghasilkan nilai
akhir berdasarkan perkalian nilai kriteria yang
dipangkatkan dengan bobot. Sementara itu, Metode
Borda menggunakan pendekatan berbasis peringkat, di
mana setiap alternatif dikonversi menjadi skor Borda
kemudian dikombinasikan dengan bobot kriteria.

Kedua metode tersebut diimplementasikan dalam
sistem untuk menghasilkan nilai akhir dan
perangkingan alternatif berdasarkan data yang telah
diinput.

3.2. Hasil Pengujian Akurasi

Validasi akurasi dilakukan dengan membandingkan
hasil perangkingan sistem terhadap data riil yang
diperoleh dari penilaian pihak sekolah dalam
menentukan siswa berprestasi. Tingkat akurasi dihitung
berdasarkan jumlah kesesuaian hasil perangkingan
sistem terhadap data riil dibandingkan dengan total data
pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan 36
dataset dengan total 948 data alternatif untuk
mengetahui  konsistensi hasil perangkingan pada
berbagai kondisi data.

Pengujian dilakukan berdasarkan tiga kategori, yaitu
seluruh kriteria, kriteria akademik, dan Kkriteria
nonakademik. Kriteria akademik meliputi nilai,
absensi, dan sikap siswa, sedangkan kriteria
nonakademik terdiri dari kegiatan ekstrakurikuler dan
prestasi. Selain itu, pengujian juga dilakukan pada Top
3 untuk masing-masing kategori guna mengetahui
kesesuaian posisi peringkat tiga besar siswa terbaik,
sedangkan pengujian seluruh alternatif digunakan untuk
melihat ketepatan hasil peringkat secara keseluruhan
berdasarkan setiap aspek penilaian.

Hasil pengujian akurasi ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Perbandingan Hasil Akurasi

Pengujian Metode WP Metode Borda
Selluru.h Alternatif dan 31.28% 77.82%
Kriteria
Seluruh Alternatif dan o o
Kriteria Akademik 39,14% 87,22%
Seluruh Alternatif dan o o
Kriteria Nonakademik 100% 100%
Top 3 Seluruh Kriteria 72,22% 100%
Top 3 Akademik 78,70% 100%
Top 3 Nonakademik 100% 100%

Berdasarkan Tabel 1, Metode Borda memperoleh
tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan Metode
Weighted Product (WP) pada sebagian besar kategori
pengujian. Perbedaan akurasi paling terlihat pada
kategori seluruh kriteria dan alternatif, sedangkan pada
kategori nonakademik kedua metode menunjukkan
tingkat akurasi yang sama, yaitu 100%. Untuk
memperjelas perbandingan hasil akurasi kedua metode,
hasil pengujian juga disajikan dalam bentuk grafik.
Visualisasi grafik digunakan untuk mempermudah

interpretasi perbandingan tingkat akurasi antara Metode
WP dan Metode Borda pada setiap kategori pengujian.

Grafik Akurasi (WP Vs Borda)

Semua Kriteria

Gambar 3. Akurasi Seluruh Alternatif dan Kriteria

Berdasarkan Gambar 3, Metode Borda menunjukkan
tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan Metode
Weighted Product (WP) pada pengujian seluruh
alternatif dan seluruh kriteria. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis peringkat
pada Metode Borda menghasilkan hasil yang lebih
sesuai dengan data riil.

Grafik Akurasi (WP Vs Borda)
Akademik

Gambar 4. Seluruh Alternatif dan Kriteria Akademik
Gambar 4,

Pada terlihat bahwa Metode Borda
memperoleh tingkat akurasi yang lebih tinggi
dibandingkan Metode WP pada kategori akademik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Metode Borda lebih
efektif.

Grafik Akurasi (WP Vs Borda)

Semua Kriteria

Gambar 5. Akurasi 3 Besar dan Seluruh Kriteria

Pada Gambar 5, Metode Borda memperoleh akurasi
sebesar 100% pada pengujian tiga besar seluruh
kriteria, sedangkan Metode WP masih menunjukkan
beberapa perbedaan terhadap data riil. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa Metode Borda lebih konsisten
dalam menentukan alternatif terbaik.

Grafik Akurasi (WP Vs Borda)

Akademik
I kosoiwion [ »

VV

Gambar 6. Akurasi Tiga Besar dan Kategori Akademik

Pada Gambar 6, Metode Borda memperoleh tingkat
akurasi sebesar 100% pada kategori akademik di
seluruh dataset. Hal tersebut menunjukkan bahwa
Metode Borda mampu mempertahankan konsistensi
perangkingan pada posisi alternatif terbaik.

Pada  kategori nonakademik, kedua metode
memperoleh tingkat akurasi yang sama, yaitu 100% di
seluruh dataset pengujian, sehingga visualisasi grafik
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

3.4. Analisis Hasil Akurasi

Analisis dilakukan pada kategori seluruh alternatif
dengan seluruh kriteria, diperoleh sebesar 31,28% pada
Metode WP, sedangkan Metode Borda sebesar 77,82%.
Pada kategori akademik, Metode WP memperoleh
39,14% sedangkan Metode Borda 87,22%. Sementara
pada kategori nonakademik, kedua metode memperoleh
100%.

Pada pengujian Top 3 seluruh kriteria, Metode WP
memperoleh 72,22% sedangkan Metode Borda 100%.
Pada Top 3 akademik, Metode WP memperoleh
78,70% sedangkan Metode Borda kembali 100%. Pada
Top 3 nonakademik, kedua metode sama-sama 100%.

Perhitungan akurasi diperoleh dari rasio kesesuaian
hasil perangkingan terhadap data riil dapat dilihat pada
perhitungan Rumus 1-12.

Seluruh Kriteria dan Alternatif dihitung menggunakan
Rumus 1 dan 2.

289

Akurasi WP = o1 X 100% = 31,28% €))

2)

Kriteria Akademik dan Seluruh Alternatif dihitung
menggunakan Rumus 3 dan 4.

Akurasi Borda = % X 100% =77,82%

Akurasi WP = % x 100% = 39,14% 3)

“4)

Kriteria Nonakademik dan Seluruh Alternatif dihitung
menggunakan Rumus 5 dan 6.

Akurasi Borda = % x 100% = 87,22%

948

Akurasi WP = 518 < 100% =100% (5)

(6)

Seluruh Kriteria dan Top 3 Alternatif dihitung
menggunakan Rumus 7 dan 8.

Akurasi Borda = % x 100% = 7100%

Akurasi WP = % X 100% = 72,22% 7
Akurasi Borda = % X 100% = 100% (8)

Kriteria Akademik dan Top 3 Alternatif dihitung
menggunakan Rumus 9 dan 10.

Akurasi WP = % x 100% = 78,70% )
Akurasi Borda = % X 100% = 100% (10)

Kriteria Nonakademik dan Top 3 Alternatif dihitung
menggunakan Rumus 11 dan 12.

108

Akurasi WP = 75 x 100% = 100% (11)
Akurasi Borda = =2 x 100% = 100% (12)

Secara umum, hasil pengujian menunjukkan bahwa
Metode Borda memiliki tingkat akurasi yang lebih
tinggi dibandingkan Metode Weighted Product (WP).
Berdasarkan validasi terhadap 36 dataset dengan total
948 data alternatif, Metode Borda menghasilkan
perangkingan yang lebih sesuai dengan data riil
dibandingkan Metode WP pada pengujian yang
dilakukan. Selanjutnya, hasil tersebut dianalisis untuk
melihat perbedaan kinerja kedua metode berdasarkan
hasil pengujian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan performa antara kedua metode pada
beberapa  skenario pengujian. Metode Borda
menunjukkan hasil yang lebih konsisten pada beberapa
kategori pengujian dalam penelitian ini. Sementara itu,
Metode Weighted Product (WP) menunjukkan variasi
hasil perangkingan pada beberapa kondisi data dengan
perbedaan nilai antar alternatif. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, hasil perangkingan dipengaruhi oleh
karakteristik metode dan kondisi lapangan saat
melakukan penilaian.

Pada kategori akademik, nilai antar siswa cenderung
berdekatan sehingga terdapat perbedaan kecil antar
alternatif yang dapat memengaruhi hasil perangkingan.
Pada kondisi tersebut, Metode Borda menunjukkan
hasil yang lebih stabil berdasarkan hasil pengujian,
sedangkan Metode WP menunjukkan perubahan
peringkat pada beberapa kasus pengujian.

Sementara itu, pada kategori nonakademik, kedua
metode menghasilkan tingkat akurasi yang sama karena
seluruh hasil perangkingan sesuai dengan data riil pada
pengujian. Hal ini menunjukkan bahwa pada kondisi
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data tertentu, kedua metode dapat menghasilkan hasil
yang sama.

Pada pengujian Top 3, Metode Borda menunjukkan
hasil yang lebih konsisten karena seluruh alternatif
terbaik sesuai dengan data riil pada penelitian ini. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Metode Borda mampu
menghasilkan peringkat yang stabil pada posisi teratas
dalam pengujian yang dilakukan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kinerja kedua metode berbeda berdasarkan
karakteristik data yang digunakan. Dengan demikian,
pemilihan metode dalam sistem pendukung keputusan
perlu disesuaikan dengan kondisi lapangan agar hasil
yang diperoleh lebih sesuai dengan tujuan pengambilan
keputusan.

3.5. Hasil Pengujian Waktu Respon

Pengujian waktu respon dilakukan untuk mengetahui
efisiensi proses perhitungan pada Metode Weighted
Product (WP) dan Metode Borda dengan pembobotan
Rank Order Centroid (ROC). Pengukuran dilakukan
menggunakan fungsi microtime (true) pada bahasa
pemrograman PHP. Waktu respon dihitung sejak
proses  perhitungan  dimulai  hingga  sistem
menghasilkan perangkingan akhir.

Pengujian dilakukan pada 36 dataset yang terdiri dari
kombinasi tahun ajaran, semester, dan kelas.
Rekapitulasi rata-rata waktu respon kedua metode
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Waktu Respon

Metode Rata-Rata Waktu Respon
Metode Weighted Product (WP) 0,43 ms
Metode Borda 2,11 ms

Selain pengujian rata-rata keseluruhan, penelitian juga
melakukan pengujian waktu respon pada setiap tahapan
metode. Sampel hasil pengujian waktu respon pada
salah satu dataset ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Sampel Waktu Setiap Tahap Pada Salah Satu Dataset

Metode Langkah Waktu Respon
Metode 1. Normalisasi bobot 0,3061 ms
Weighted 2. Vektor S 0,1540 ms
Product (WP) 3. Vektor V 0,0100 ms

4. Rangking 0,0129 ms
Metode 1. Rangking Kriteria 1,6119 ms
Borda 2. Skor Borda 0,0219 ms
3. Bobot ROC 0,2859 ms
4. Jumlah Alternatif 0,0081 ms
5. Rangking 0,0050 ms

Berdasarkan Tabel 2, tahap yang membutuhkan waktu
terbesar pada Metode WP adalah normalisasi bobot
sebesar 0,3061 ms. Sementara itu, pada Metode Borda,
proses perangkingan setiap kriteria menjadi tahap
dengan waktu komputasi terbesar yaitu 1,6119 ms. Hal
ini menunjukkan bahwa proses pengurutan alternatif

pada setiap kriteria memberikan pengaruh signifikan
terhadap total waktu respon Metode Borda.

Hasil rekapitulasi waktu respon seluruh dataset

ditunjukkan pada Gambar 7.

Grafik Tren Waktu Proses Perhitungan (WP Vs Borda)

o ~—o—o

Gambar 7. Waktu Respon Seluruh Dataset

Berdasarkan Gambar 7, Metode Weighted Product
(WP) menunjukkan waktu respon yang lebih rendah
dibandingkan Metode Borda pada seluruh dataset
pengujian. Rata-rata waktu respon Metode WP berada
di bawah 1 ms, sedangkan Metode Borda memiliki
waktu respon yang lebih tinggi pada beberapa dataset.

3.6 Analisis Hasil Waktu Respon

Berdasarkan hasil pengujian, Metode Weighted Product
(WP) menunjukkan waktu komputasi yang lebih cepat
dibandingkan Metode Borda. Rata-rata waktu respon
Metode WP sebesar 0,43 ms, sedangkan Metode Borda
sebesar 2,11 ms. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Metode WP lebih efisien dalam proses komputasi.

Perbedaan waktu respon dipengaruhi oleh kompleksitas
tahapan perhitungan pada masing-masing metode.
Metode WP memiliki proses perhitungan yang relatif
sederhana karena dilakukan secara langsung melalui
normalisasi bobot, perhitungan vektor S, dan vektor V.
Sementara itu, Metode Borda memerlukan beberapa
tahapan tambahan, seperti proses perangkingan pada
setiap kriteria, konversi peringkat menjadi skor Borda,
pembobotan menggunakan ROC, serta akumulasi skor
pada setiap alternatif. Selain faktor metode, kecepatan
komputasi juga dapat dipengaruhi oleh spesifikasi
perangkat yang digunakan, seperti kapasitas memori
dan prosesor.

Meskipun memiliki waktu komputasi lebih tinggi
dibandingkan Metode WP, Metode Borda masih berada
pada rentang waktu yang sangat cepat untuk
implementasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK).
Oleh karena itu, Metode Borda tetap layak digunakan,
terutama ketika dibutuhkan hasil perangkingan yang
lebih konsisten berdasarkan agregasi preferensi dari
seluruh kriteria.

3.6. Pengujian Usability (PSSUQ)

Pengujian wusability sistem dilakukan menggunakan
Metode Post-Study System Usability Questionnaire
(PSSUQ) yang terdiri dari 16 pertanyaan dan mencakup
empat aspek utama, yaitu System Usefilness (SysUse),
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Information Quality (InfoQual), Interface Quality
(InterQual), serta keseluruhan (Overall).

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai rata-rata
untuk masing-masing aspek, yaitu SysUse sebesar 1,44,
InfoQual sebesar 1,38, InterQual sebesar 1,35, dan
Overall sebesar 1,40. Seluruh nilai tersebut berada di
bawah batas bawah standar norma PSSUQ, yang
menunjukkan bahwa tingkat usability sistem termasuk
dalam kategori sangat baik.

Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem yang
dikembangkan mudah digunakan oleh pengguna (user-
friendly), mampu menyajikan informasi yang jelas dan
relevan, serta memiliki tampilan antarmuka yang baik
dan mudah dipahami. Selain itu, tingkat kepuasan
pengguna terhadap sistem juga tergolong tinggi, yang
menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan
pengguna secara optimal.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) penentuan siswa
berprestasi berhasil diimplementasikan menggunakan
Metode Weighted Product (WP) dan Borda dengan
pembobotan Rank Order Centroid (ROC). Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa Metode Borda memiliki
tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan Metode
WP dalam merepresentasikan data riil, baik pada
keseluruhan alternatif maupun pada kategori akademik.
Sementara itu, pada kategori nonakademik, kedua
metode menghasilkan tingkat akurasi yang sama.

Pengujian pada tiga peringkat teratas juga menunjukkan
bahwa Metode Borda lebih unggul dalam menghasilkan
kesesuaian peringkat dibandingkan Metode WP.
Namun, dari sisi efisiensi waktu komputasi, Metode
WP terbukti lebih cepat dibandingkan Metode Borda.
Dengan demikian, terdapat trade-off antara akurasi dan
kecepatan, di mana Metode Borda lebih tepat
digunakan ketika dibutuhkan hasil perangkingan yang
lebih teliti dan konsisten, sedangkan Metode WP lebih
sesuai untuk kebutuhan proses yang cepat. Meskipun
demikian, hasil tersebut tidak menutup kemungkinan
dapat berbeda pada penelitian lain karena dipengaruhi
oleh karakteristik data dan kondisi di lapangan.

Selain itu, hasil pengujian usability menggunakan
metode PSSUQ menunjukkan bahwa sistem memiliki
tingkat kegunaan yang sangat baik, baik dari aspek
kegunaan, kualitas informasi, maupun kualitas
antarmuka. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak
hanya akurat dan efisien, tetapi juga mudah digunakan
oleh pengguna.
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